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INTISARI 

Perkawinan sebagai suatu perpaduan antara dua minat pribadi yang harus 

selalu seimbang dalam komunikasi, penyesuaian diri dan rasa saling pengertian 

sehingga akan mewujudkan sebuah keharmonisan. Akan tetapi, tidak dapat 

dipungkiri setiap hubungan perkawinan memiliki banyak permasalahan baik yang 

ringan maupun berat. Salah satu masalah yang paling banyak terjadi di dalam 

perkawinan adalah perselingkuhan. Perselingkuhan juga termasuk masalah dalam 

perkawinan yang paling mungkin menyebabkan perceraian. Akan tetapi, tidak 

jarang korban perselingkuhan terutama perempuan lebih memilih diam dan tetap 

menjalankan perkawinannya dengan berbagai alasan, salah satunya adalah subjek 

dalam penelitian ini yaitu Suciati. Penelitian ini bertujuan untuk melihat upaya-

upaya yang dilakukan Suciati ketika menjadi korban perselingkuhan dan hal-hal 

apa saja yang memengaruhi dirinya sehingga ia lebih memilih tidak bercerai dan 

tetap menjalani perkawinannya. 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain 

penelitian oral history. Paradigma yang digunakan adalah paradigma feminisme. 

Peneliti feminis menggunakan pendekatan gender sebagai upaya dekonstruksinya. 

Pendekatan ini percaya bahwa posisi perempuan mengalami ketidakadilan yang 

disebabkan jenis kelamin yang dimilikinya dan dilanggengkan oleh kepercayaan-

kepercayaan yang salah tentang perempuan dan laki-laki. Dalam penelitian ini 

ditemukan bahwa keputusan-keputusan yang diambil oleh Suciati ketika menjadi 

korban perselingkuhan tidak terlepas dari bagaimana ia dibesarkan oleh 

keluarganya. Budaya patriarki masih sangat kuat di dalam keluarga dan lingkungan 

Suciati. Karena keyakinan-keyakinan yang Suciati dapatkan dari keluarganya 

membuat ia mengambil keputusan untuk tetap menjalani perkawinannya dan tidak 

berani mengambil tindakan lain. Keyakinan-keyakinan tersebut sangat berkaitan 

erat dengan budaya patriarki yang dianut oleh keluarganya. Budaya patriarki sangat 

merugikan perempuan karena dalam budaya ini kedudukan dan peran laki-laki lebih 

dominan dibanding perempuan. Karena budaya ini juga perempuan tidak memiliki 

kontrol atas dirinya sendiri. Tubuh perempuan lebih banyak dikontrol oleh lain. Hal 

ini yang membuat kebanyakan perempuan tidak berani mengambil tindakan dan 

keputusan lain ketika sedang mengalami permasalahan yang merugikan dirinya. 
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